BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan empiris dari data hasil penelitian tentang
pengaruh permainan tradisional kelereng terhadap kemampuan motorik halus anak 4-
5 tahun, maka menari kesimpulan : “Hasil analisis data dengan menggunakan Uji Mann
Whitney diperoleh dengan jumlah sampel sebesar 95, nilai Z sebesar -6,911 hasil yang
signifikan yaitu (p = 0,000), dan taraf signifakannya 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
permainan tradisional kelereng terhadap kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun.”
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti menyarankan beberapa
hal yang perlu diperhatikan untuk beberapa pihak :
1. Bagi lembaga IAIN Tulungagung
Diharap dapat digunakan sebagai bahan koleksi dan referensi sumber belajar atau
bacaan buat mahasiswa lainnya.
2. Bagi guru dan peneliti sebagai calon guru
a. Hendaknya bertindak cermat, kreatif dan berperan aktif dalam meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini.
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b. Hendaknya berani untuk melakukan inovasi dalam melakukan pembelajaran
untuk anak usia dini dengan cara memberikan permainan tradisional yang dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak.

3. Bagi peneliti lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan dan mengembalikan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya yang terkait dengan permainan tradisional kelereng.
Demikian saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini
mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan keberhasilan

pendidikan.



